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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan model penilaian yang dapat mengukur kecerdasan kinestetik dalam menata tari dari beberapa variabel yang mempengaruhi, baik variabel langsung mapun tidak langsung. Variabel-variabel tersebut adalah kemampuan mempersepsikan gerak, mengomunikasikan gerak, kemampuan menata tari, dan kecerdasan kinestetik. Metode peneltian yang digunakan kuantitatif dengan path analisis untuk menentukan variabel langsung dan tidak langsung, sehingga akan diketahui variabel yang menjadi dominan dan mendukung model pengukuran cerdas kinestetik dalam menata tari. Populasi yang digunakan mahasiswa di jurusan Seni Tari dengan pengambilan sampel purposive sampling, agar kecerdasan kinestetik dapat terukur dengan baik.
Hasil dari penelitian diperoleh korelasi antara kemampuan mempersepsikan gerak dengan kemampuan mengomunikasikan gerak sebesar 3,8048. Korelasi antara kemampuan mempersepsikan gerak dengan kecerdasan kinestetik sebesar -0,3137. Korelasi antara kemampuan mempersepsikan gerak dengan menata tari sebesar -0,3751. Korelasi antara kemampuan mengomunikasikan gerak dengan kecerdasan kinestetik sebesar -0,1333. Korelasi antara kemampuan mengomunikasikan gerak dengan menata tari sebesar -0,2399. Korelasi antara kecerdasan kinestetik dengan menata tari sebesar 0,8529. Dengan demikian kemampuan mempersepsikan gerak tidak berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan kinestetik dan kemmapuan mengomunikasikan gerak memiliki pengaruh yang signifikan, tetapi tidak berpengaruh langsung terhadap kecerdasan kinestetik. Untuk kecerdasan kinestetik memiliki pengaruh siginifikan terhadap menata tari. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk model pengukuran cerdas kinestetik dalam menata tari yang diperlukan harus mengukur kecerdasan kinestetiknya terlebih dahulu, sedangkan mempersepsikan gerak dan mengomunikasikan gerak menjadi unsur pendukung yang dapat memberi penguatan terhadap kecerdasan kinestetik dalam menata tari.
	
Kata kunci: pengukuran, mempersepsikan gerak, mengomunikasikan gerak, kecerdassan kinestetik, menata tari

A. PENDAHULUAN
Kemampuan terhadap keterampilan menata tari dibutuhkan talenta dan multi kecerdasan yang mendukung pada kognitif, afektif dan psikomotor, karena di dalamnya ada proses mengindera, merasa, dan mencoba. Pada pelaksanaan perkuliahan mata kuliah koreografi atau menata tari, mahasiswa dituntut dapat menunjukkan kemampuannya dalam menciptakan suatu tarian yang didukung dengan talenta yang baik, khususnya untuk kecerdasan kinestetik. Menurut Gardner kecerdasan kinestetik atau kecerdasan gerakan badan adalah kemampuan menyelesaikan masalah atau produk mode menggunakan seluruh badan seseorang atau sebagian badan (Gardner, 2003:24). Selanjutnya menurut Amstrong (2002:3) memaparkan kecerdasan kinestetik yang meliputi kemampuan-kemampuan fisik yang spesifik, seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan, kelenturan, dan kecepatan maupun kemampuan menerima rangsangan dan hal yang berkaitan dengan sentuhan seperti pengrajin, pematung, ahli mekanik, dokter bedah. Dengan demikian dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa the core elements of the bodily-kinesthetic intelligence are control of one’s bodily motions and capacity to handle objects skillfully (Grow, 2011: 1) di mana unsur inti dari kecerdasan kinestetik adalah kontrol gerakan tubuh dan kemampuan untuk menangani objek secara trampil. 
Kecerdasan kinestetik termasuk salah satu pengukuran psikologis yang dapat diukur malalui pengamatan terhadap perilaku. Ukuran ini ditetapkan berdasarkan satuan ukuran tertentu dan dipasangkan dengan dengan suatu fakta suatu objek secara empiris. Seperti yang dijelaskan Cangelosi dalam Djaali (2008: 3) pengukuran adalah suatu proses pengumpulan data melalui pengamatan empiris. Masurement is a set of rules for assigning numbers to represent objects, traits, attributes or behavior (Reynolds, Ronald, Victor, 2009: 34, dalam Reynold, 2009: 34). Menurut Sumadi (200: 118) keuntungan pengukuran psikologis dengan pendekatan kuantitatif adalah: 1) pengukuran dapat dideskripsikan dengan jelas dan tepat, 2) tata pikir dan tata kerja yang tertib dan konsisten, 3) pengukuran dapat dianalis dengan metode matematik (statistik), hasil pengukuran dapat diprediksi, 4) derajat komunikabilitas menjadi tinggi karena sebagai kegiatan yang terbuka sehingga dapat diuji ulang (Reynold, 2009: 18). Namun demikian keterbatasan dari pengukuran kualitatif yang dikuantitatifkan salah satunya tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya, dan memiliki penyimpangan dari keadaan yang sebenarnya. Untuk mengatasi hal ini maka alat ukurnya harus menjamin tercapainya kesesuaian antara data kuantittaif dan keadaan atribut psikologis yang diwakilinya.
	Mengukur kecerdasan kinestetik menata tari diperlukan karena dalam proses penciptaan tari terkait dengan penjelajahan dan pengembangan gerak, sehingga penata tari tanggap dalam memecahkan masalah dan mencipta pola baru sebagai hasil berpikir kreatif seperti tingkatan tertinggi dari teori psikomotor yang diungkapkan Bloom (Bloom, 1979: 15). Sedangkan Harrow mendeskripsikan kinestetik sebagai kecakapan dalam mempersepsikan gerak yang sesuai dengan tujuan gerak itu sendiri (Harrow, 1972: 404-105).
Mempersepsikan gerak harus mengintegrasikan fungsi fisik yang berkoordinasi antara otak sebagai pusat informasi dan kontrol, di mana informasi-informasi tersebut diterima dan diolah kemudian ditransfer oleh syaraf motorik menjadi gerakan. Dengan demikian interpretasi yang ditangkap sebagai informasi sensori disebut dengan interpretasi. Fungsi kemampuan persepsi gerak ini sangat membantu dalam mengembangkan pencapaian domain kognitif, afektif, dan psikomtorik dalam pembelajaran, khususnya menata tari atau koreografi. Kemampuan ini dapat menginterpretasikan rangsang, sehingga memudahkan dalam mengambil keputusan ketika menghadapi lingkungannya. Rangsang yang diterima syaraf untuk mengamati berbagai macam variasi gerak dalam usaha mengembangkan kemampuan persepsualnya tergantung dari kemampuan mempersepsikan suatu informasi.
Rahantoknam (1968) dalam Dwiyantoro (2009: 65) menjelaskan proses pengolahan informasi dalam psikomotorik terdapat dua proses yaitu 1) persepsi terhadap informasi yang diberikan, 2) keputusan untuk bertindak melakukan keterampilan gerak (motorik). Persepsi merupakan proses mengumpulkan, menyeleksi, mempersatukan, mengorganisasikan seta menafsirkan informasi. Fungsi kemampuan persepsi dengan efesien adalah untuk pengembangan domain afektif, kognitif dan psikomotor yang dapat mendukung kemampuan dalam menginterpretasikan rangsangan. Seseorang  mampu  menyesuaikan dengan lingkunganya, karena adanya kesempurnaan kogntif dan aktifitas psikomotor yang kesemuanya itu mengacu pada kemampuan persepsi. Hal ini jelas bahwa sebaiknya seseorang memiliki kemampuan  maksimum untuk menggunakan aktivitas melalui rangsangan indrawi dan kesempatan untuk menjelajahi berbagai gerakan sebagai sarana pengembangan kemampuan mempersepsi segala hal.
Pada tari proses ini diperlukan ketika merespons suatu informasi yang dapat mengalihkan kontrol dari persepsi kepada feeling (perasaan) dan kemudian menjadi gerakan yang bermakna dan bernilai estetis dan artistik, sesuai dengan definisi tari yaitu gerakan yang ritmis dan indah. Dengan demikian pada tari, khususnya kemampuan menata tari dibutuhkan persepsi gerak karena ketika ada suatu informasi dari luar yang harus ditangkap sebagai respons gerak, maka gerak tersebut menjadi indah memiliki karakter bahkan memiliki tema.
Sesuai dengan esensi dari tari yaitu gerak, yang terkait dengan psikomotor. Kemampuan mempersepsikan gerak (perceptual abilty) menurut Harrow (1972: 57) mengkombinasikan dari kemampuan kognitif dan gerakan. Kemampuan perseptual dalam tari berhubungan dengan stimulus dan keterampilan dalam memecahkan masalah dengan gerak, sehingga seseorang yang memiliki kecerdasan kinestetik harus mempunyai kepekaan sensorik merespons tindakan dan kesempatan dalam menjelajahi variasi-variasi gerak.
Selain kemampuan mempersepsikan gerak, koreografer harus mampu mengomunikasikan gerak dalam bentuk tarian agar dapat dipahami maknanya, Komunikasi merupakan dasar untuk memecahkan masalah. Keterampilan komunikasi adalah kemampuan dalam menyampaikan pesan, baik secara verba maupun non-verbal. Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai penyampaian dan memperoleh fakta, dan konsep ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, visual, atau suara dan visual (Dimyati dan Mudjiono, 1999: 11). Contoh membaca peta, tabel, garfik, bagan, lambang-lambang, diagaram, dan demontrasi visual. 
Demikian pula menurut Cartono, Funk dalam Dimyati dan Mudjiono (1999:9) kemampuan komunikasi dapat diidentifikasi sebagai berikut: 1) Kemampuan mengungkapkan gagasan secara tertulis, 2) Kemampuan menjelaskan hasil pengamatan, 3) Kemampuan menyusun dan menyampaikan hasil kerja. Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai menyampaikan dan memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk tulisan, gambar, gerak, tindakan, atau penampilan misalnya dengan berdiskusi, mendeklamasikan, mendramakan, mengungkapkan, melaporkan (dalam bentuk lisan, tulisan, gerak, atau penampilan). 
Menurut Baroody (1993) ada lima aspek komunikasi, salah satunya yang terkait dengan gerak adalah representasi (representating) adalah: (a) bentuk baru sebagai hasil translasi dari suatu masalah, atau ide, (b) translasi suatu diagram atau model fisik ke dalam simbol gerak atau kata-kata. (c) Translasi dari kata kata menjadi tabel, diagram atau grafik. Representasi dapat membantu menjelaskan konsep atau ide, dan memudahkan dalam mendapatkan strategi pemecahan masalah. 
Tari merupakan alat komunikasi yang dilakukan melalui gerak. Gerak tari yang baik adalah gerak yang dapat dipahami orang lain dalam bentuk gerak yang representasional atau simbol-simbol dan makna gerak. Harrow (1972: 90-92) menyebutkan kemampuan ini sebagai:
non-discursive communication is the classification level composes of behaviors which can be labeled forms of movement comunication. These forms of movement behavior encompass a wide variety of communication movements ranging from facial expresion, postures, and gestures to sophisticated modern dance choreographies.

Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam gerak tari adalah tingkat klasifikasi yang disusun dan dapat diberi makna agar gerakan tersebut dapat dikomunikasikan. Bentuk-bentuk perilaku gerakan komunikasi mencakup berbagai gerakan mulai dari ekspresi wajah, postur, dan gerak tubuh untuk koreografi tari modern canggih.
Dengan demikian kemampuan utama yang harus dimiliki seorang koreografer dalam menata tari adalah kecerdasan kinestetik, namun demikian tidak hanya semata-mata kecerdasan ini yang harus dimiliki. Kecerdasan kinestetik terkait dengan waktu yang harus diselesaikan melalui gerak, tetapi kemampuan yang terkait dengan kognitif salah satunya adalah mempersepsikan gerak. Sedangkan pada domain yang terkait dengan afektif hasil penataan tari akan terkait dengan kemampuan mengomunikasikan gerak, karena tari merupakan ekspresi non verbal yang memiliki pesan sebagai alat komunikasi. 
Berdasarkan hal tersebut, maka hasil penelitian ini menguji hubungan antar variabel yang berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik, baik bersifat langsung maupun tidak langsung yang dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan kompetensi menata tari, Hasil penelitian ini juga akan menentukan variabel yang mempengaruhi kecerdasan kinestetik dalam menata tari, sehingga mahasiswa akan dapat mengevaluasi diri terhadap kekurangan yang dimiliki agar dapat meningkatkan kecerdasan kinestetiknya.

B. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dengan kuantittaif teknik korelasi untuk memberi gambaran yang jelas hubungan antara variabel langsung dan variabel tidak langsung yang mempengaruhi variabel terikat. Uji hipotesis asosiatif (hubungan) yaitu menguji hubungan kemampuan mempersepsikan gerak, kemampuan mengomunikasikan gerak, dengan kecerdasan kinestetik terhadap kemampuan menata tari.  Uji korelasi ganda digunakan ketika kemampuan mempersepiskan gerak, dan kemampuan mengomunikasikan gerak secara bersama-sama terhadap kecerdasan kinestetik yang mempengaruhi kemampuan menata tari  
	Untuk memprediksi bagaimana pengaruh variabel kemampuan mempersepsikan gerak, kemampuan mengomunikasikan gerak, dengan kecerdasan kinestetik terhadap kemampuan menata tari diuji dengan analisis regresi, sedangkan untuk mengetahui kontribusi setiap variabel terhadap variabel terikat maka diuji dengan korelasi parsial. 
	Variabel mempersepsikan gerak, mengomunikasikan gerak, kecerdasan kinstetik dan menata tari merupakan variabel-variabel pengukur cerdas kinestetik. Dengan mencari hubungan yang paling kuat diantara variabel-variabel tersebut, maka akan diketahui variabel yang dapat mengukur cerdas kinestetik dalam menata tari. Diharapkan dengan diketahuinya variabel yang paling berpengaruh terhadap cerdas kinestetik dalam menata tari akan diperoleh butir-butir dari variabel tersebut yang dapat mengukur secara psikologis kemampuan cerdas kinestetik seseorang dalam menata tari. Sedangkan untuk variabel yang tidak memiliki pengaruh yang kuat, maka dengan sendirinya variabel tersebut tidak dapat digunakan sebagai variabel pengukur cerdas kinestetik.
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Gambar 4.5. Struktur Jalur Pengaruh Antar Variabel Penelitian Yang Dihipotesiskan
Keterangan: 
X1 	: Kemampuan Mempersepsikan Gerak
X2 	: Kemampuan Mengomunikasikan Gerak
X3 	: Kecerdasan Kinestetik
X4 	: Menata Tari 
ρ 	: Koefisien Jalur (Path Coefficient)
Ɛ	: Error atau faktor lain (variabel lain)

Populasi dan pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu, sedangkan pertimbangan yang diambil berdasarkan tujuan penelitian (Singarimbun, 1989:168-169). Sampel ditarik dari populasi yang mempunyai sifat-sifat serta karakteristik yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 17 orang, diambil berdasarkan populasi mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah pengetahuan komposisi tari dan koreografi II yang berjumlah 26 orang, jadi sekitar 80% dari banyaknya populasi. 
Teknik pengambilan jumlah sample dilakukan dengan rumus (Bungin, 2005: 105): 

			
Keterangan :    n = Jumlah sampel yang dicari
		      N = Jumlah Populasi
		      d  = Nilai presisi (ditentukan sebesar 90% atau a = 0,1)

		Teknik pengumpulan data dilakukan melalui non tes berupa pengamatan dengan menyediakan instrumen lembar pengamatan. Instrumen lembar pengamatan terdiri dari: 1) instrumen penataan tari, 2) kecerdasan kinestetik, 3) mengomunikasikan gerak, dan 4) mempersepsikan gerak. Instrumen-instrumen tersebut merupakan variabel-variabel yang diprediksi dapat menjadi pengukuran cerdas kinestetik dalam menata tari.
1)  Instrumen mempersepsikan gerak
a.  Definisi konseptual
 Persepsi gerak adalah kemampuan psikomotor yang terkait dengan kognitif, yang dapat memperkaya pengalaman gerakan, dan mampu meningkatkan kemampuan pada penyusunan gerak dengan melihat beberapa peristiwa yang diekspresikan lebih efesien ke dalam gerakan. 
      b. Definisi operasional
Skor yang dihasilkan dengan teknik observasi dalam mengukur kemampuan Kinestetik Discrimination untuk mengetahui kesadaran akan tubuh dalam mengungkapkan gerak, visual discrimation untuk mengetahui gerak berdasarkan rangsang visual, auditory discrimation untuk mengetahui gerak berdasarkan rangsang dengar.
      c. Kisi-kisi
	Variabel
	Dimensi
	Butir
	Jumlah

	Kinestetik Discrimination
	Body Awareness (kesadaran akan tubuh):
1. Gerak di tempat
2. Gerak berpindah
3. Gerak di tempat dan gerak berpindah
	5, 6, 7, 8, 9
	5

	Visual Discrimation
	Perceptual Consistency
	29
	1

	Auditory Discrimation
	Auditory Tracking:
	34
	1

	Jumlah 
	7




2)  Instrumen mengomunikasikan gerak
	a. Definisi konseptual
Kemampuan mengkomunikasikan gerak adalah perilaku yang dapat disebut sebagai performa dari hasil gerak yang dikomunikasikan, yang dilihat dari banyak variasi gerak, dimulai dari ekspresi wajah, postur dan gestur. Adapun gerakan yang dikomunikasikan berdasarkan penafsiran dari invidu sebagai sarana untuk mengungkapkan pesan, sehingga bermakna dan komunikatif. 
b. Definisi operasional
Secara operasional mengomunikasikan gerak adalah skor yang diperoleh mahasiswa melalui tes pengamatan dengan menggunakan skala pengukuran untuk mgetahui  1) mengungkapkan kalimat gerak, 3) mengekspresikan gerak, dan 2) menginterpretasikan gerak.
      c. Kisi-kisi
	Variabel
	Dimensi
	Butir
	Jumlah

	Expresive Movement (mengomuniaksikan gerak)
	Posture and Carriage
	2
	1

	
	Gesture
	3
	1

	
	Facial Expretion
	4, 5, 6, 7
	4

	Interpretive Movement
	Aesthetic Movement
	9
	1

	
	Creative Movement
	10, 11, 12
	3

	JUMLAH
	10



3)  Instrumen kecerdasan kinestetik
a. Definisi konseptual
Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan mengolah, menginterpretasikan dan mengekspresikan dengan menggunakan seluruh atau sebagian anggota tubuh seseorang secara ahli, berdasarkan gagasan atau emosi yang dilakukan melalui gerakan, termasuk menangani benda secara cekatan dalam arti cepat dan tepat untuk membuat sesuatu (Triana, 2012: 71).
b. Definisi operasional
Secara operasional kecerdasan kinestetik dalam menata tari (Triana, 2012: 72) adalah skor yang diperoleh mahasiswa melalui tes pengamatan dengan menggunakan skala pengukuran untuk mengetahui (1) kemampuan perkembangan yang menunjukkan keterampilan gerak secara fisikal (basic movement) untuk mengetahui keterampilan gerak fisik, (2) kemampuan menerima rangsangan (physical abilities) untuk mengukur kecakapan dalam menanggapi berbagai respons, (3) kemampuan mengekspresikan, menyelesaikan atau menghasilkan suatu penyelesaian masalah melalui gerak (perceptual abilities) untuk mengetahui kemampuan mempersepsikan dengan berbagai tema, dan (4) kemampuan untuk mengekspresikan gagasan dan emosi melalui gerakan (nondiscursive communication).

      c. Kisi-kisi
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	No. Butir
	Jmlh

	Kecerdasan Kinestetik 




















	1. Keterampilan 
     gerak secara 
     fisikal 
(basic movement)

	1. Reorganisasi 
Gerakan
2. Membentuk 
    rangkaian gerak, 
    kepala, kaki dan 
    tangan secara 
    terkoordinasi.
	1,2

3, 4




	2

2

	
	2.  Kemampuan menerima rangsangan (physical abilities)
	1. Melakukan rangkaian gerak dengan menggunakan properti 
2. Tanggap dalam merespons stimulus yang diberikan 
	6, 7, 8




9, 10



	3




2

	
	3. Kemampuan mengekspresi-kan, menyelesaikan atau menghasilkan suatu penyelesaian masalah melalui gerak (perceptual abilities)
	1. Peragaan gerak bertema dengan musik
2. Peragaan gerak dengan dramatik yang ditentukan
	12, 13


14, 15,16
	2


3

	
	4. Kemampuan  untuk mengekspresi-kan gagasan dan emosi melalui gerakan
(nondiscursive communication)
	Penjiwaan gerak yang sesuai dengan tema tari

	19
	1

	JUMLAH TOTAL
	15




4)  Instrumen Menata Tari 
a. Definisi operasional
Penilaian menata tari adalah proses pengambilan keputusan dengan menggunakan informasi melalui pengukuran (Cangelosi, 1995: 21), informasi tersebut merupakan analisis bentuk tari yang berorientasi pada koreografi, yaitu originalitas, kualitas dan deskripsi bentuk (Sukenik, 1997: 14-15), dengan menganalisis elemen-elemen komposisi tari (Murgiyanto, 1983: 1-3), dan La Meri (1965: 15) yang meliputi air design (desain atas), floor design (desain lantai), musik design (desain musik), dramatik design (desain dramatik), dinamika dan movement (gerak). 
     b. Definisi operasional
Secara operasional penilaian tari adalah skor yang dihasilkan melalui pengukuran melalui lembar pengamatan tari yang berorientasi pada koreografi dengan menggunakan rating scale berdasarkan analisis teori-teori kreativitas, psikomotor dan komposisi tari yaitu (1) originalitas untuk mengukur spesifikasi (keunikan), (2) kualitas untuk mengukur dinamika, desain atas dan gerak, (3) deskripsi bentuk untuk mengukur pola lantai, dramatik, dan musik.
     c. Kisi-kisi
	Dimensi
	Indikator
	Kode
	No. Butir tiap
Indikator
	Jumlah
Butir

	I.Originalitas
	1. Spesifikasi
	A1
	3,4
	2

	II. Kualitas

	1. Dinamika
2. Desain
3. Gerak
	B1
B2
B3
	6
9
10
	1
1
1

	III. Deskripsi
     Bentuk
	1. Pola lantai
2. Dramatik    
	C1
C2
	13,14.
15
	2
1

	Jumlah  Total
	8



C. HASIL PENELITIAN
1. Pengujian Prasyarat 
Data meliputi variabel kemampuan Mempersepsikan Gerak (X1), Kemampuan Mengomunikasikan Gerak (X2), Kecerdasan Kinestetik (X3), dan Menata Tari (Y). Penelitian ini variabel endogenous adalah Menata Tari (Y) dan variabel intervening adalah Kecerdasan Kinestetik (X3) dan Kemampuan Mengomunikasikan Gerak (X2), sedangkan variabel exogenousnya adalah Kemampuan Mempersepsikan Gerak (X1).
Pengujian prasyarat statistik melalui uji normalitas dengan hasil: 1) Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X1 diperoleh nilai  = 0,0848, 2) Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X2 diperoleh nilai    = 0,1092, 3) Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X3 diperoleh nilai  = 0,1434, 4) Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi X3 atas X1 diperoleh nilai  = 0,1347, 5) Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi X3 atas X2 diperoleh nilai = 0,1465, 6) Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi X2 atas X1 diperoleh nilai  = 0,1549. Hasil perhitungan uji normalitas galat tersebut memiliki nilai lebih kecil dari nilai  (n=17; α = 0,05) sebesar 0,206, dengan demikian sebaran data dari masing-masing variabel cenderung membentuk kurva normal.
Pada tahap selanjutnya adalah melakukan analisis korelasional dengan melihat besaran dan signifikansi hubungan antara pasangan variabel eksogen dengan variabel endogen. Uji linearitas dan signifikansi regresi dilakukan melalui uji regresi univarian, yaitu uji linearitas dan signifikansi koefisien regresi berdasarkan jalur yang telah dikonstruksikan. Berikut rangkuman hasil uji linearitas dan uji signifikasi.
Hasil Uji Linieritas dan Uji Signifikansi Regresi

	Reg
	Persamaan
	Uji Signifikansi
	Uji Linieritas
	Kesimpulan

	
	
	
	
α = 0,05
	
	
α = 0,05 
	

	X4 atas X1
	X̂4 = 127,325 – 0,519X1
	2,456*

	4,543

	0,636ns
	4,735

	tidak signifikan/ regresi linier

	X4 atas X2
	X̂4 = 154,297 - 0,206 X2
	0,916*
	4,543
	0,475ns
	4,099
	tidak signifikan/ regresi linier

	X4 atas X3
	X̂4 = 164,257 - 0,257X3
	40,039**
	4,543

	4,611ns
	8,745
	sangat signifikan/ regresi linier

	X3 atas X1
	X̂3 = 112,903 - 0,278 X1
	1,637*
	4,543

	1,476ns
	4,735

	tidak signifikan/ regresi linier

	X3 atas X2
	X̂3 = 104,880 - 0,151 X2
	0,272*
	4,543
	0,624ns
	4,099
	tidak signifikan/ regresi linier

	X2 atas X1
	X̂2 = 50,613 + 0,550 X1
	14,535**

	4,543

	1,425ns
	4,735

	sangat signifikan/ regresi linier


Keterangan :
**	: Sangat signifikan
*	: Tidak signifikan
ns	: Non signifikan (regresi linier)

b. Hasil Pengujian Hipotesis
Atas dasar hasil uji hipotesis yang dilakukan maka disajikan pembahasan atas hasil uji hipotesis penelitian. Secara keseluruhan ada enam hipotesis yang diuji pada penelitian ini dan terbukti ada 2 (dua)  hipotesis yang menunjukkan hubungan linier dan pengaruh yang signifikan yaitu X4 atas X3, dan X2 atas X1 dan ada 4 (empat) hipotesis yang menunjukkan hubungan yang linier namun pengaruh antar variabel tidak signifikan yaitu X4 atas X1, X4 atas X2, X3 atas X1, dan X3 atas X2, 
Pengujian hipotesis penelitian akan dilakukan untuk masing-masing hipotesis secara berturut-turut mulai dari hipotesis pertama mengenai pengaruh langsung kemampuan mempersepsikan gerak (X1) terhadap menata tari (X4), hipotesis kedua mengenai pengaruh langsung kemampuan mengomunikasikan gerak (X2) terhadap menata tari (X4), hipotesis ketiga mengenai pengaruh langsung  kecerdasan kinestetik (X3) terhadap menata tari (X4), hipotesis keempat mengenai pengaruh langsung kemampuan mempersepsikan gerak (X1) terhadap kecerdasan kinestetik (X3), hipotesis kelima mengenai pengaruh langsung kemampuan mengomunikasikan gerak (X2) terhadap kecerdasan kinestetik (X3) dan hipotesis keenam mengenai pengaruh langsung kemampuan mempersepsikan gerak (X1) terhadap kemampuan mengomunikasikan gerak (X2).
Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis
	No.
	Hipotesis
	Uji Statistik
	
	
	Keputusan 
	Kesimpulan

	1.
	Kemampuan mempersepsikan gerak berpengaruh langsung terhadap menata tari
	H0 : β41 ≤ 0
H1 : β41> 0
	-0,572
	2,110
	H0 diterima
	Tidak memiliki pengaruh langsung

	2.
	Kemampuan mengomunikasikan gerak berpengaruh langsung terhadap menata tari
	H0 : β42 ≤ 0
H1 : β42 > 0
	-0,287
	2,110
	H0 diterima
	Tidak memiliki pengaruh langsung

	3.
	Kecerdasan kinestetik berpengaruh langsung terhadap menata tari
	H0 : β43 ≤ 0
H1 : β43 > 0
	5,493
	2,110
	H0 ditolak
	Memiliki pengaruh langsung

	4.
	Kemampuan mempersepsikan gerak berpengaruh langsung terhadap kecerdasan kinestetik
	H0 : β31 ≤ 0
H1 : β31 > 0
	-1,024
	2,110
	H0 diterima
	Tidak memiliki pengaruh langsung

	5.
	Kemampuan mengomunikasikan gerak berpengaruh langsung terhadap Kecerdasan kinestetik 
	H0 : β32 ≤ 0
H1 : β32 > 0
	0,290
	2,110
	H0 diterima
	Tidak memiliki pengaruh langsung

	6.
	Kemampuan mempersepsikan gerak berpengaruh langsung terhadap kemampuan mengomunikasikan gerak
	H0 : β21 ≤ 0
H1 : β21 > 0
	3,570
	2,110
	H0 ditolak
	Memiliki pengaruh langsung 



Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kemampuan mempersepsikan gerak, mengomunikasikan gerak, memiliki pengaruh tidak langsung terhadap menata tari, sedangkan kecerdasan kinestetik memiliki pengaruh langsung terhadap menata tari. yang selanjutnya dibahas berdasarkan temuan penelitian dan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan antara kemampuan mempersepsikan gerak dengan menata tari. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara kemampuan mempersepsi gerak dengan menata tari, walaupun pengaruh tersebut bukan pengaruh yang langsung terhadap menata tari. Hal ini menjelaskan bahwa kemampuan mempersepsikan gerak merupakan salah satu kemampuan yang menunjang keterampilan psikomotorik yaitu kemampuan mengintegrasikan fungsi fisik yang berkoordinasi antara otak sebagai pusat informasi dan kontrol, di mana informasi-informasi tersebut diterima dan diolah kemudian ditransfer oleh syaraf motorik menjadi gerakan. Namun demikian kemampuan mempersepsikan gerak tidak berpengaruh atau berhubungan langsung terhadap menata tari, karena kemampuan ini merupakan kemampuan mengintegrasikan kerja otak yang diekspresikan ke dalam bentuk gerak. Menata tari membutuhkan kemampuan yang sangat kompleks, tidak hanya kemampuan mempersepsikan gerak tetapi masih banyak variabel lain yang mempengaruhinya. Kemampuan mempersikan gerak ada dalam bagian taxonomi psikomotor yang diungkapkan dalam bukunya Harrow, di mana level ke 3 pada teori psikomotor merupakan kemampuan mempersepsikan gerak. Oelh karena itu menata tari bukan keterampilan yang terkait langsung dengan psikomotor, walaupun psikomotor merupakan unsur yang mendukung terhadap menata tari.
2. Terdapat hubungan antara kemampuan mengomunikasikan gerak dengan menata tari. Kemampuan mengomunikasikan 1) mengungkapkan gagasan secara tertulis, 2) Kemampuan menjelaskan hasil pengamatan, 3) Kemampuan menyusun dan menyampaikan hasil kerja. Pada tari gerak merupakan alat komunikasi yang harus dapat dipahami orang lain dalam bentuk gerak yang representasional atau simbol-simbol dan makna gerak. Mengomunikasikan gerak merupakan level ke enam dari teori psikomotor yang diungkapkan Harrow, sehingga level ini merupakan kemampuan yang paling tinggi dari psikomotor. Namun demikian pada kegiatan menata tari psikomotor hanya salah satu bagian pendukung saja, sehingga kemampuan mengomuniaksikan gerak memiliki hubunagn terhadap menata tari walaupun tidak memiliki pengaruh langsung.
3. Terdapat hubungan kecerdasan kinestetik dengan menata tari. Kecerdasan kinstetik merupakan salah satu talenta kecerdasan yang dikemukan teori Gardner yang menurutnya kecerdasan kinestetik adalah kemampuan menyelesaikan masalah atau produk mode yang menggunakan seluruh badan seseorang atau sebagian badan, seperti penari, atlet, dokter bedah, pengrajin. Kecerdasan ini dibutuhkan seorang penata tari dalam menata tari, sehingga dapat dikatakan kecerdasan kinestetik memiliki hubungan dan berpengaruh langsung terhadap menata tari.
4. Terdapat hubungan antara kemampuan mempersepsikan gerak dengan kecerdasan kinestetik. Telah dijelaskan bahwa kemapuan mempersepsikan gerak yang dijelaskan Harrow kemampuan mengintegrasikan fungsi fisik yang berkoordinasi antara otak sebagai pusat informasi dan kontrol, di mana informasi-informasi tersebut diterima dan diolah kemudian ditransfer oleh syaraf motorik menjadi gerakan. Kerja otak merupakan bagian dari suatu kemampuan mental yang melibatkan proses berpikir secara rasional. Oleh karena itu terdapat hubungan antara mempersepsikan gerak dengan kecerdasan kinestetik walaupun tidak ada pengaruhnya secara langsung.
5. Terdapat hubungan antara kemampuan mengomunikasikan gerak dengan kecerdasan kinestetik. Kecerdasan kinestetik memungkinkan manusia membangun hubungan yang penting antara pikiran dan tubuh, dengan demikian memungkinkan tubuh untuk memanipulasi obyek dan menciptakan gerakan. Untuk itu terdapat hubungan antara mengomunikasikan gerak dengan kecerdasan kinestetik walaupun tidak memiliki pengaruh langsung.
6. Terdapat hubungan antara kemampuan mempersepsikan gerak dengan mengomunikasikan gerak. Kemampuan mempersepsikan gerak merupakan hasil kerja otak yang diekspresikan ke dalam bentuk gerak, pengolahan apa yang dipersepsikan harus dapat dikomunikasikan, karena kemampuan mengomunikasikan dapat diungkapkan secara tertulis, dijelaskan berdasarkan hasil pengamatan, yang intinya menjelaskan menyusun dan menyampaikan hasil kerja. Pada tari gerak merupakan alat komunikasi yang harus dapat dipahami orang lain dalam bentuk gerak yang representasional atau simbol-simbol dan makna gerak. Untuk itu kemampuan mempersepsikan gerak memiliki pengaruh langsung terhadap mengomunikasikan gerak.
Dengan demikian model pengukuran cerdas kinestetik dalam menata tari ini hanya memiliki satu variabel yang sangat berpengaruh signifikan, sedangkan variabel lainnya memiliki hubungan yang tidak memiliki pengaruh kuat terhadap kecerdasan kinestetik dalam menata tari. Untuk itu model pengukuran cerdas kinestetik ini dapat diukur dari beberapa variabel dengan presentasi yang berbeda-beda, karena pengaruh antar variabel signifikansinya berbeda pula.

D. Kesimpulan
Peneltian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi variabel-variabel yang berhubungan langsung maupun tidak langsung antara kemampuan mempersepsikan gerak, mengomunikasikan gerak, kecerdasan kinestetik dan menata tari. Korelasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan model pengukur cerdas kinstetik dalam menata tari. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan:
1. Terdapat hubungan antara kemampuan mempersepsikan gerak dengan menata tari. Kemampuan mempersepsikan gerak merupakan kemampuan level ke tiga dari teori psikomotor, karena psikomotor tidak berhubungan langsung dengan kemampuan menata tari, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan mempersepsikan gerak memiliki hubungan dengan menata tari tetapi tidak memiliki pengaruh langsung.
2. Terdapat hubungan antara kemampuan mengomunikasikan gerak dengan menata tari. Kemampuan mengomunikasikan gerak merupakan kemampuan level tertinggi dari teori psikomotor, karena psikomotor tidak berhubungan langsung dengan kemampuan menata tari, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengomunikasikan gerak memiliki hubungan dengan menata tari tetapi tidak memiliki pengaruh langsung
3. Terdapat hubungan kecerdasan kinestetik dengan menata tari. Kecerdasan kinestetik terkait dengan profesi yang berhubungan dengan keterampilan psikomotor, salah satunya adalah penari atau penata tari. Untuk itu dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan kinestetik dengan menata tari.
4. Terdapat hubungan antara kemampuan mempersepsikan gerak dengan kecerdasan kinestetik. Kemampuan mempersepsikan gerak dibutuhkan kerja otak sama halnya dengan kecerdasan, perbedaannya pada gerak yang dihasilkan. Mempersepsikan gerak dibutuhkan waktu untuk berpikir dalam mengungkapkan gerak, sedangkan pada kecerdasan kinestetik sangat terikait dengan kecepatan dan ketepatan dalam mengungkapkan gerak yang terkait dengan tari, sehingga gerak yang diungkapkan menjadi bermakna. Untuk itu dapat disimpulkan terdapat hubungan antara kemampuan mempersepsikan gerak dengan kecerdasan kinestetik walaupun tidak signifikan atau tidak berpengaruh langsung.
5. Terdapat hubungan antara kemampuan mengomunikasikan gerak dengan kecerdasan kinestetik. Kemampuan mengomunikasikan gerak dibutuhkan keterampilan mengungkapkan, baik secara verbal maupun visual. Pada tari kemampuan mengomunikasikan gerak terkait dengan ungkapan visual yang harus dipahami orang lain. Memahami gerak yang diungkapkan penata tari tidaklah mudah, dibutuhkan kebiasaan dan dasar pengetahuan tentang gerak tari agar dapat mengapresiasi tari dengan baik. Untuk itu terdapat hubungan antara kemampuan mengomunikasikan gerak dengan kecerdasan kinestetik walaupun tidak memiliki pengaruh langsung.
6. Terdapat hubungan antara kemampuan mempersepsikan gerak dengan mengomunikasikan gerak. Kedua kemampuan ini terdapat dalam teori psikomotor, sehingga hasil kerja otak dalam mempersipkan gerak kemudian dikomunikasikan melalui visualisasi sehingga menjadi tarian. Dengan demikian terdapat hubungan langsung yang signifikan antara kemampuan mempersepsikan gerak dengan mengomunikasikan gerak.
	Mengukur kecerdasan kinestetik dalam menata tari memerlukan kajian dari beberapa variabel yang mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan variabel yang diteliti jelas terlihat adanya hubungan yang langsung seperti pada variabel mempersepsikan gerak dengan mengomunikasikan gerak, dan variabel kecerdasan kinestetik dan menata tari. 
Model pengukuran cerdas kinestetik ini dapat diukur dari beberapa variabel dengan presentasi yang berbeda-beda, karena pengaruh signifikansinya berbeda pula, seperti pada kemampuan mempersepsikan gerak dengan mengomunikasikan gerak yang memiliki pengaruh kuat, sedangkan ke dua variabel tersebut tidak memiliki pengaruh kuat terhadap kecerdasan kinestetik dan menata tari. Tetapi kecerdasan kinestetik memiliki hubungan yang signifikan terhadap menata tari. 
	Dengan demikian disarankan jika akan mengukur kemampuan seseorang dalam menata tari, maka hal yang harus diperhatikan adalah kecerdasan kinestetiknya, sehingga perlu adanya treatment bagi mahasiswa koreografi untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik dibandingkan kemampuan mempersepsikan dan mengomunikasikan gerak. Namun demikian kecerdasan kinestetik dapat ditingkatkan dengan latihan dan bimbingan terstruktur melalui kemampuan mempersepsikan dan mengomunikasikan gerak.

---------------------------------------------------------------
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